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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh,

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berbagai pemberian 
nikmat dan ridho-Nya sehingga pada siang hari ini kita dapat berkumpul bersama 
dalam rangka penyelenggaraan Seminar Hasil Penelitian Kebijakan Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020 yang dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Kebijakan dan Kebudayaan, 
Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

Saya menyambut baik dan menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak, khususnya 
panitia penyelenggara Puslitjak atas terlaksananya seminar ini sehingga Saya berkesempatan 
hadir dan bersilaturahim serta dapat menyampaikan beberapa informasi penting/pesan dalam 
rangka peningkatan kualitas dan kebermanfaatan hasil penelitian/kajian 

Kegiatan Seminar perlu menjadi salah satu program unggulan bagi para peneliti dalam rangka 
pengembangan dan pemanfaatan hasil penelitian sebagai bahan untuk merumuskan beberapa 
opsi/saran kebijakan di bidang pendidikan dan kebudayaan. Hal ini mengingat, seminar 
merupakan cara efektif dalam memberikan masukan konstruktif dalam mengemas ide-ide 
terkini melalui tukar menukar informasi (sharing) dalam rangka  hasil penelitian sehingga 
lebih berkualitas dan memiliki nilai kemenfaatan yang juga tinggi pula  

Melalui seminar ini, Saya mengajak Saudara berpartisipasi aktif dan memanfaatkan seminar 
ini sehingga pembahasan isu-isu strategis hasil-hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan 
dan pertimbangan dalam penyusunan rancangan kebijakan pendidikan dan kebudayaan untuk 
menunjang terwujudnya kebijakan strategis Kemdikbud, dalam mendukung Pembangunan 
Nasional.

Setiap elemen kelembagaan perlu saling bekerja sama dan saling membutuhkan. Seminar ini 
memiliki fungsi yang penting sebagai wahana pertemuan ilmiah dan bertukar informasi terkait 
dengan hasil-hasil penelitian kebijakan pendidikan dan kebudayaan yang dikembangkan oleh 
para peneliti, perekayasa, dan analis data dari Puslitjak dan Pusat-Pusat lain di Lingkungan 
Balitbang dan Perbukuan, serta para peneliti dari Lembaga Penelitian Mitra, dan akademisi 
Perguruan Tinggi.

Peneliti, Perekayasa, dan Akademisi merupakan aset penting bagi suatu bangsa dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mencari solusi bagi masalah bangsa. 
Untuk itu, agar hasil penelitian/perekayasaan berdampak pada kebutuhan para pemangku 
kepentingan (stakeholders), maka akan sangat baik jika hasil penelitian memberikan manfaat 
tidak hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga berorientasi 
pada pemecahan permasalahan pembangunan, khususnya pendidikan dan kebudayaan. 

Untuk itu, hasil penelitian/rekayasa harus berkualitas dan tepat waktu. Artinya, manakala 
dibutuhkan maka hasil kerja penelitian/perekayasaan itu juga siap untuk dipergunakan sebagai 
bahan masukan rumusan kebijakan. Oleh karena itu, peneliti/perekayasa harus berkompeten 
dalam (1) mengidentifikasi permasalahan yang bermuara ke masa depan, dan (2) mampu 
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan hasilnya. Peneliti/perekayasa harus berorientasi 
pada upaya menyumbang atau menyempurnakan kebijakan pendidikan dan kebudayaan, baik 
untuk penyempurnaan kebijakan yang sedang dilaksanakan maupun untuk mengantisipasi 
kebijakan ke depan. 
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Adanya pola pikir dan paradigma Balitbang harus dapat menyesuaikan dengan perubahan 
kebutuhan. Puslitjak Balitbang bukan hanya sekedar unit birokrasi yang bertugas sebagai 
unit pendukung (administrasi), namun harus menjadi ”Lembaga yang tahu lebih dahulu” 
tentang masa depan Pendidikan dan Kebudayaan di Indonesia yang tentunya berangkat dari 
kebijakan pendidikan dan kebudayaan yang didasarkan dari hasil-hasil penelitian yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

Menjawab tantangan itu, peneliti dan perekayasa harus mampu menjadi sumber bagi ide/
gagasan yang dapat diandalkan untuk alternatif solusi di lingkungan Kemendikbud. Pola 
pikir lama dalam penelitian harus diganti dengan pola pikir baru yang lebih memadai. Pola 
kerja Balitbang dalam memikirkan penelitian biasanya terjadi setelah peristiwa atau isu-isu 
baru bermunculan. Pola pikir baru yang perlu lahir bahwa Balitbang harus lebih proaktif dan 
terdepan dalam melakukan penelitian dengan kepekaan terhadap isu-isu terkini. Pola pikir 
lain, menyangkut identifikasi masalah yang biasanya hanya mengaitkan persoalan dalam 
lingkup terbatas/internal Balitbang harus diubah dengan cakupan lingkup eksternal dengan 
memperluas interaksi pada berbagai unit atau pemangku kepentingan lainnya.

Para peneliTi/perekayasa, diharapkan mampu mengidentifikasi berbagai masalah dan isu-isu 
kritis di bidang pendidikan dan kebudayaan yang baik langsung maupun tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap berbagai rencana strategis yang telah dicanangkan oleh Kemdikbud.  
Peneliti/Perakayasa harus  mampu menemukan penyebab utama, dan alternatif solusi terhadap 
permasalahan yang ditemukan. Beberapa permasalahan yang sekarang tengah dihadapi dan 
tantangan ke depan yang perlu diantisipasi antara lain adalah perubahan penyelenggaraan 
pendidikan dan kebudayaan sebagai dampak dari masa Pandemi COVID-19.  Saat ini dan ke 
depan, penyelenggaraan Pendidikan tentunya tidak akan kembali lagi kepada masa normal 
sebelum pandemi. Untuk itu berbagai kebijakaan telah ditempuh Kemdikbud dalam mengatasi 
dan mengantisipasi kondisi saat ini dan kedepan. Kebijakan yang telah ditetapkan adalah 
dalam rangka mendukung merdeka belajar dan ketahan serta pemajuan kebudayaan.  

Kebijakan terkini yang baru dua minggu lalu diluncurkan adalah Surat Keputusan Bersama 5 
Menteri, Kepala BNPB dan Ketua Gugus Tugas COVID-19 tentang Panduan Penyelenggaraan  
Pembelajaran pada Semester Genap Tahun Ajaran dan Tahun Akademik 2020/2021 di Massa 
Pandemi COVID-19.  Panduan tersebut antara lain menyatakan bahwa mulai Januari 2021, 
kebijakaan pembelajaran tatap muka dimulai dari pemberian izin oleh pemerintah daerah/
kanwil/kanwil Kemenag, dan tetap dilanjutkan dengan izin berjenjang dari satuan Pendidikan 
dan orangtua. Walaupun sudah diberikan ijin untuk pembelajaran tatap muka, dalam 
penyelenggarannya tetap harus memperhatikan secara ketat penerapan protocol kesehatan 
untuk mencegah penularan COVID-19.      

Dalam kesempatan yang sangat baik ini, sekali lagi saya berharap agar kegiatan seminar hasil 
penelitian yang dilaksanakan Puslitjak ini dapat menghasilkan berbagai rekomendasi opsi 
kebijakan  pembangunan pendidikan dan kebudayaan serta berkewajiban melahirkan berbagai 
alternatif inovasi.  Oleh karena itu Peneliti/Perakayasa senantiasa mampu menganalis “big 
data” yang berkaitan dengan pendidikan dan kebudayaan

Di samping itu, saya berharap kegiatan ini juga mampu menjadi atmosfer yang baik untuk 
mendorong peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah Indonesia.

Irsyad Zamjani

Plt. Kepala Pusat Penelitian Kebijakan
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TENTANG SEMINAR
Pusat Penelitian Kebijakan

 

Sebagai langkah mendukung pencapaian visi Indonesia Maju yang dicanangkan Pemerintah, 
pembangunan pada sektor pendidikan dan kebudayaan perlu diarahkan untuk 
peningkatan kualitas pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) serta pengarusutamaan 

kebudayaan. Di tengah globalisasi dan inovasi teknologi yang tanpa henti, kualitas SDM 
akan sangat menentukan kemampuan suatu bangsa untuk berkompetisi. Peningkatan mutu 
pendidikan dan pemajuan kebudayaan menjadi tantangan yang diemban oleh Kemendikbud 
dalam pembangunan SDM Indonesia. Diperlukan kolaborasi untuk melakukan ikhtiar 
bersama semua pihak guna melaksanakan amanah tersebut.

Upaya bersama yang dapat dilakukan dalam rangka menjawab tantangan peningkatan 
mutu dan pemajuan kebudayaan yaitu dengan memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
kebijakan. Kebijakan yang disasarkan pada hasil penelitian dan pengkajian yang baik diyakini 
dapat meningkatkan kualitasnya serta ketepatan sasarannya. Dalam bidang pendidikan dan 
kebudayaan, kemajuan teknologi yang mendorong Revolusi Industri 4.0 bersama dengan 
terobosan-terobosan yang menyertainya menjadi tantangan utama dalam penyiapan SDM 
yang memiliki kemampuan daya saing yang tinggi. Dunia kerja di masa depan akan sangat 
berbeda dengan kondisi sekarang. Kemendikbud dalam upayanya telah berkomitmen untuk 
menciptakan Pelajar Pancasila, yaitu perwujudkan pelajar Indonesia yang memiliki kompetensi 
global dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME 
dan berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong, dan berkebinekaan 
global. 

Dalam rangka menyediakan informasi untuk perumusan kebijakan, Pusat Penelitian 
Kebijakan (Puslitjak), Balitbang dan Perbukuan Kemendikbud pada tahun 2020 telah 
melaksanakan berbagai penelitian dan pengembangan, baik topik-topik yang terkait dengan 
akses pendidikan, mutu pendidikan, tata kelola pendidikan dan kebudayaan, pembelajaran 
dan pengajaran, pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, merdeka belajar, serta 
perlindungan, revitalisasi, dan aktualisasi kebudayaan. Selain topik-topik tersebut, pada tahun 
2020 Puslitjak juga menyelenggarakan penelitian dan kajian terkait dengan situasi dan kondisi 
terkini yang dihadapi dunia pendidikan dan kebudayaan, diantaranya yaitu topik-topik 
terkait dengan pendidikan di masa pandemi Covid-19, pendidikan di era digital, dan dampak 
pandemi Covid-19 terhadap kebudayaan. Sebagai upaya penyebarluasan dan pemanfaatan 
penelitian/kajian yang sudah dihasilkan, Puslitjak menyelenggarakan seminar sebagai sarana 
menyampaikan temuan dan rekomendasi untuk merumuskan kebijakan bagi pengambil 
kebijakan di bidang pendidikan dan kebudayaan.
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Kegiatan seminar hasil penelitian merupakan tahapan akhir dari kegiatan penelitian. Kegiatan 
ini sebelumnya telah melewati tahapan penyajian hasil penelitian/kajian tahap awal yang 
bertujuan untuk mempertajam hasil penelitian kebijakan pendidikan dan kebudayaan yang 
telah dilakukan oleh para peneliti dan perekayasa Puslitjak. Dalam rangka meningkatkan 
kualitas penelitian yang dilakukan, Puslitjak selalu berupaya melibatkan pemangku 
kepentingan terkait dalam kegiatan ilmiah, terutama dalam diseminasi hasil penelitian. 
Kegiatan diseminasi ditujukan kepada kelompok atau individu peneliti dan perekayasa 
terkait agar mereka memperoleh informasi, kemudian timbul kesadaran dan menerima, 
hingga akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. Hasil penelitian akan memperkuat atau 
mengesampingkan asumsi-asumsi yang telah ada sebelumnya dengan informasi yang lebih 
ilmiah. Selain hasil penelitian dari Puslitjak, juga terdapat hasil penelitian dari lembaga-
lembaga penelitian lain, baik dari lembaga pemerintah atau lembaga swasta yang bermitra 
dengan Puslitjak. Terselenggaranya seminar hasil penelitian kebijakan pendidikan dan 
kebudayaan akan mendukung perkembangan kebijakan pendidikan dan kebudayaan yang 
responsif terhadap tantangan serta kemajuan zaman.

Bentuk Kegiatan

Kegiatan akan dilaksanakan dalam bentuk seminar dengan menampilkan para peneliti dan 
perekayasa Puslitjak dan lembaga penelitian mitra untuk memaparkan hasil-hasil penelitian 
kebijakan pendidikan dan kebudayaan. Nama kegiatan ini adalah Seminar Hasil Penelitian 
Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020. Dalam rangka menyesuaikan dengan 
protol kesehatan pada masa Pandeimi COVID-19, seminar akan dilaksanakan dalam dua 
tahap. Selain itu, seminar juga akan dilaksanakan melalui dua metode, yaitu tatap muka di 
hotel dan webinar melalui aplikasi zoom.

Tujuan

Seminar hasil penelitian kebijakan pendidikan dan kebudayaan ini bertujuan untuk 
mendiseminasikan hasil penelitian kebijakan pendidikan dan kebudayaan yang sudah 
dilakukan Puslitjak dan lembaga penelitian mitra.

Topik Kajian

Topik hasil penelitian/kajian yang diseminarkan pada Seminar Hasil Penelitian Tahun 2020 
tahap II ini meliputi:

1. Penjaminan Mutu Pendidikan
2. Tata Kelola Pendidikan
3. Revitalisasi dan Aktualisasi Nilai Budaya
4. Ketahanan Budaya
5. Penguatan Kapasitas Sumber Daya Pendidikan di Masa Pandemi
6. Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19
7. Adaptasi Perguruan Tinggi di Masa Pandemi Covid-19

Tempat dan Waktu

Seminar tahap pertama akan dilaksanakan pada tanggal 7-9 Desember 2020. Seminar secara 
tatap muka akan diadakan di Hotel Mirah, Jl. Pangrango No.9A, RT.04/RW.04, Babakan, Kec. 
Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat.
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Tema Seminar

Tema Seminar Hasil Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 yaitu 

“Kebijakan Berbasis Bukti untuk Memperkuat Kemerdekaan Belajar dan 
Ketahanan Budaya di Masa Pandemi”.
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LAPORAN  
KETUA PANITIA SEMINAR

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh, Selamat siang dan salam sejahtera untuk 
kita semua. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, semoga kita semua senantiasa selalu diberikan kesehatan 
sehingga pada siang hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar 

Hasil Penelitian Tahun 2020 dengan tema “Kebijakan Berbasis Bukti untuk Memperkuat 
Kemerdekaan Belajar dan Ketahanan Budaya di Masa Pandemi”. Kami menyampaikan 
Selamat Datang, penghargaan, dan terima kasih atas kehadiran Bapak dan Ibu memenuhi 
undangan kami dalam Seminar ini.

Seminar Hasil Penelitian Tahun 2020 ini berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tahun 
ini diselenggarakan di tengah pandemi Covid-19. Sehingga untuk menghindari terjadinya 
kerumunan dan supaya dapat dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan maka 
pelaksanaan seminar tahun ini dilakukan dalam 2 tahap. Tahap pertama dimulai hari ini 
sampai dengan Jumat, 4 Desember 2020, dan tahap kedua akan dilaksanakan pada hari Senin, 
7 Desember sampai dengan Rabu, 9 Desember 2020. Seminar dilaksanakan dengan gabungan 
metode secara luring di The mirah Hotel Bogor dan secara daring melalui aplikasi zoom.

Seminar ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendiseminasikan hasil penelitian kebijakan 
pendidikan dan kebudayaan yang sudah dilakukan Puslitjak dan lembaga penelitian mitra. 
Kegiatan Seminar ini diharapkan dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan, peneliti, 
perekayasa, penentu kebijakan, dan pengguna hasil-hasil penelitian.

Pada kesempatan ini kami melaporkan kepada Bapak plt Kepala Puslitjak tentang rangkuman 
penyelenggaraan Seminar Nasional Hasil Penelitian Tahun 2020 Tahap pertama, yaitu :

1. Peserta yang hadir pada seminar kali ini terbagi menjadi 2 yaitu daring dan luring. 
Peserta secara luring berjumlah 344 orang, sesuai dengan daftar hadir yang telah terisi. 
Sedangkan peserta secara daring dari undangan yang berasal dari internal kemendikbud, 
kementerian dan lembaga lain, perguraun tinggi dan internal Puslitjak sekitar 100 orang, 
sedangkan peserta umum yang sudah terkonfirmasi sebanyak 250 peserta dari 500 lebih 
yang mendaftar secara daring. Peserta yang hadir di hotel alhamdulilah secara umum 
kondisi kesehatannya baik, karena semua peserta yang hadir diwajibkan melakukan rapid 
tes yang hasilnya non-reaktif;

2. Pada penyelenggaraan kegiatan seminar kali ini peserta dibagi dalam tiga sesi penyajian 
yang masing-masing sesi menyajikan dua sampai 3 kelompok topik secara panel sesuai 
dengan arahan Bapak Irsyad Zamjani, plt Kapuslitjak akan diselesaikan dalam waktu tiga 
hari. Materi setiap sajian dapat diunduh website https://puslitjakdikbud.kemdikbud.
go.id/
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Dari paparan dan diskusi setiap kelompok nantinya diharapkan dapat menggali dan 
menghimpun berbagai masukkan, serta kontribusi pemikiran, yang digunakan sebagai bahan 
oleh Tim Perumus dalam memformulasikan rekomendasi yang selanjutnya akan kami buat 
dalam bentuk Prosiding. 

Mengakhiri laporan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan panitia yang telah 
bekerja keras untuk mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya. Namun demikian, 
saya mohon maaf apabila dalam pelaksanaan seminar ini masih ada hal-hal yang kurang 
berkenan bagi Bapak/Ibu.

Akhirnya, kepada para peserta seminar saya ucapkan selamat berseminar dengan harapan 
semoga seminar ini mampu menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat dan ada tindak 
lanjut yang konkret dari seluruh stakeholder.

Wabillahi taufik wal hidayah,

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh
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JADWAL SEMINAR
Kebijakan Berbasis Bukti untuk Memperkuat Kemerdekaan Belajar  

dan Ketahanan Budaya di Masa Pandemi
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O. Diskusi Panel 
1. Hari ke-1: Senin, 7 Desember 2020 

WAKTU ACARA 

10.45 - 13.00 

PAPARAN SESI I 

 

Kelompok 1: 
"Penjaminan Mutu 

Pendidikan" 

 
Kelompok 2: 

"Tata Kelola Pendidikan" 

 
Kelompok 3: 

"Peningkatan Kualitas Guru" 

Judul 

Evaluasi Pelaksanaan Penilaian 
K13 pada Jenjang SD 

 
Evaluasi Pelaksanaan PPDB 
Tahun 2020 

 
Evaluasi Sistem Pendidikan 
Keguruan 

Analisis Hasil-hasil PISA 
sebagai Bahan Rekomendasi 
Peningkatan Mutu Pembelajaran 

 
Afirmasi Akses Pendidikan dalam 
Rangka Percepatan Wajib Belajar 
12 Tahun 

 
Strategi Pengimbasan 
Pembelajaran Kreatif oleh Guru 
Penggerak 

Analisis Daya Serap Lulusan 
SMK Berdasarkan Kompetensi 
Keahlian 

 
Analisis Standar Biaya 
Operasional Nonpersonalia 

 
Evaluasi Efektivitas Pelatihan 
Guru 

Penggunaan Bahasa Ibu sebagai 
Strategi Pembelajaran Literasi 
Dasar di Kelas Awal 

   
Analisis Regulasi yang 
Menghambat Kreativitas dan 
Inovasi Pembelajaran 

Pembahas Rakhmat Hidayat, Ph.D.  Yaya Kardiawarman, Ph.D  Prof. Dr. H. Muchlas Samani, 
M.Pd 

Dr. Agung Purwadi  Biro Perencanaan  Rasita Purba 
13.00 - 14.30 ISOMA 
14.30 - 16.00 Koordinasi Internal dan Evaluasi penyelenggaraan Sesi I 
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2. Hari ke-2: Rabu, 8 Desember 2020 
WAKTU ACARA 

09.00 - 12.00 

PAPARAN SESI II 

 

Kelompok 4: 
"Revitalisasi dan Aktualisasi 

Nilai Budaya" 

 
Kelompok 5: 

"Ketahanan Budaya" 

 
Kelompok 6: 

"Penguatan Kapasitas Sumber 
Daya Pendidikan di Masa 

Pandemi" 

Judul 

Dampak Pendaftaran Noken 
dalam ICH UNESCO 

 
Dampak Sosial Ekonomi COVID-
19 terhadap Pelaku Budaya dan 
Industri Kreatif 

 
Dampak BDR terhadap Kondisi 
Psikologis Anak 

Internalisasi Kesadaran Sejarah 
Jalur Rempah sebagai National 
Brand dan National Pride 

 
Digitalisasi Museum 

 
Memperkuat Kepemimpinan 
Instruksional (Instructional 
Leadership) di Sekolah pada 
Masa Pandemi 

Penguatan Literasi dan Apresiasi 
Seni 

 
Wisata Pedesaan: Pembangunan 
Pariwisata Nasional dari Pinggir 
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